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	PETUNJUK PELAKSANAAN 



	KEPESERTAAN
	Nomor      
: C006/S02100/2008-S1
Berlaku tmt 
: 29 Mei 2008


	PERMOHONAN PENSIUN CACAT
	

	I.       PELAKSANAAN DARI : 

1. Pasal 1 butir (11), (24), (27);
2. Pasal 37 Ayat (1), (2), (3), (4);

3. Pasal 46;
4. Pasal 47 Ayat (4);
5. Pasal 48 Ayat (3), (6);
6. Pasal 57;
7. Pasal 58 Ayat (1).
II. ISTILAH :
1. Cacat adalah cacat total dan tetap yang menyebabkan seseorang tidak mampu lagi untuk melakukan pekerjaan yang memberikan penghasilan yang layak diperoleh sesuai dengan pendidikan, keahlian, ketrampilan dan pengalamannya yang dinyatakan oleh dokter yang ditunjuk Pemberi Kerja.
2. PhDP adalah Penghasilan Dasar Pensiun, berupa persentase tertentu dari Gaji Pokok/Upah Pokok/Upah Tetap/Upah Tetap Pensiun/Upah yang ditetapkan oleh masing-masing Pemberi Kerja sebagai dasar perhitungan besar Manfaat Pensiun.

3. Pensiunan adalah Pekerja yang telah PHK dan memperoleh hak Manfaat Pensiun berdasarkan Peraturan DP PERTAMINA (PDP PERTAMINA).
III. PENJELASAN :

1. Manfaat Pensiun Cacat diberikan kepada Pekerja yang PHK karena alasan kesehatan dan dinyatakan cacat secara medis oleh Dokter/ Rumah Sakit  yang ditunjuk Pemberi Kerja. 
2. Pekerja yang PHK dengan alasan kesehatan diluar cacat, jenis Manfaat Pensiun yang akan diterima sesuai dengan persyaratan Hak Pensiun Dipercepat atau Hak atas Pensiun Ditunda atau Pengembalian Iuran. 
3. Masa Kerja Peserta yang diakui oleh Pemberi Kerja untuk digunakan sebagai dasar perhitungan besar Manfaat Pensiun, meliputi :
a. Masa Kerja sejak diangkat sebagai Pekerja atau sejak didaftarkan menjadi Peserta sampai dengan PHK;
b. Pengakuan Masa Kerja pada Pemberi Kerja lama karena pengalihan Peserta antar Pemberi Kerja berikut pengalihan hak atas Manfaat Pensiun.
4. Masa Kerja untuk perhitungan Manfaat Pensiun bagi Peserta cacat dihitung seolah-olah Peserta mencapai usia 56 (lima puluh enam) tahun.
5. Masa Kerja dihitung sampai dengan satuan hari.
6. Masa Kerja yang tidak dapat diperhitungkan dalam perhitungan Manfaat Pensiun :
a. Masa Kerja dari Peserta selama meninggalkan pekerjaan tanpa upah dan tanpa membayar iuran;
b. Masa penangguhan kepesertaan yang menyebabkan berakhirnya keikutsertaan Mitra Pendiri.
7. Rumus Manfaat Pensiun bulanan bagi Pensiunan Penerima Manfaat Pensiun Cacat adalah :

(Masa Kerja  x 2,5% x PhDP) + Rp 200.000,-
8. Besarnya Manfaat Pensiun bulanan maksimal 80 % (delapan puluh persen) dari PhDP terakhir.

9. Hasil perhitungan Manfaat Pensiun dibulatkan ke atas dalam ribuan rupiah.
10. Jatuh tempo Manfaat Pensiun Cacat adalah tanggal 1 (satu) bulan berikutnya setelah Peserta PHK dari Pemberi Kerja.

IV. TATA CARA :

A.   Pengisian Formulir

1. Pada Form B/PDPP dicantumkan Gaji Pokok/Upah Pokok/Upah Tetap/Upah Tetap Pensiun/Upah terakhir yang dibayarkan Pemberi Kerja sebelum Peserta PHK.  

2. Nama Istri/Suami dan nama semua anak harus dicantumkan dalam Form C/PDPP guna data penerus Hak Pensiun.

3. Pada Form C/PDPP, Istri/Suami harus membubuhkan tanda tangan.
4. Pasfoto Suami/Istri merupakan pasfoto (berwarna) terbaru.

5. Pada Form Alamat Domisili ditulis alamat domisili Pensiunan setelah yang bersangkutan menjalani masa pensiunnya (bukan alamat domisili sewaktu masih menjadi Pekerja aktif), lengkap dengan RT/RW Kelurahan dan Kode Pos serta nomor telepon (bila ada).

6. Alamat Bayar Manfaat Pensiun dapat dipilih oleh Pensiunan melalui :

a. Kas DP PERTAMINA;

b. Bank Pemerintah;

c. Bank Swasta; atau
d. Kantor Pos.
B. Pengiriman Berkas

1. Berkas yang perlu dipersiapkan oleh Peserta terdiri dari :
a. Form B/PDPP yang telah diisi lengkap;
b. Form C/PDPP yang telah diisi lengkap dan ditempel pasfoto suami/istri ukuran 3x4 cm;
c. Copy KTP;

d. Copy Kartu Keluarga;

e. Copy Surat/Akte Nikah;

f. Pasfoto Istri/Suami berukuran 2x3 cm masing-masing sebanyak  2 (dua) lembar.

g. Form Alamat Domisili dan Alamat Bayar Pensiun

Berkas tersebut diserahkan ke Fungsi SDM.

2. Fungsi SDM menyetujui isian Form B/PDPP dan Form C/PDPP serta melengkapi berkas yang telah diserahkan Peserta dengan :

a. Copy SK PHK;

b. Copy kartu PP/PPP atau Daftar Riwayat Upah/Gaji;
c. Copy surat hasil resume pemeriksaan akhir dari Dokter / Rumah Sakit yang ditunjuk Pemberi Kerja.
3. Berkas permohonan Pensiun Cacat dikirim ke DP PERTAMINA pada kesempatan pertama. 

V. FORMULIR  :

1. Form B/PDPP;
2. Form C/PDPP;
3. Form Alamat Domisili dan Alamat Bayar Pensiun.
VI. CONTOH : 
Bpk. Anwar menjadi pegawai tetap pada tanggal 1 Mei 1996. Pada usia 38 tahun mengalami kecelakaan kerja yang berakibat kehilangan kedua tangannya. Yang bersangkutan di-PHK dengan alasan cacat yang diperkuat dengan hasil resume pemeriksaan akhir dari Dokter/Rumah Sakit yang ditunjuk Pemberi Kerja tmt 30 April 2008.  Upah Tetap terakhir sebesar Rp.5.202.060,-. 
Pihak DP PERTAMINA akan memberikan Manfaat Pensiun Cacat secara bulanan dengan :
· Masa Kerja yang diperhitungkan adalah : 

· Masa kerja nyata 
: 1 Mei 1996 s/d 30 April 2008
=
12 tahun

· Masa kerja fiktif   
:  (56 – 38) tahun 
= 18 tahun



30 tahun
· Pembayaran Manfaat Pensiun dilaksanakan tmt 1 Mei 2008
· Besar Manfaat Pensiun ybs adalah :
         =  (30 x 2,5% x 26% x Rp.5.202.060,-) + Rp. 200.000,-  

=   Rp.1.014.401,70 + Rp. 200.000,- 

=   Rp.1.214.401,70 
Pembulatan = Rp.1.215.000,-
VII. LAMPIRAN :
1. Form B/PDPP;
2. Form C/PDPP;
3. Form Alamat Domisili dan Alamat Bayar Pensiun.



DANA PENSIUN PERTAMINA
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